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PRAKATA

Penelitiaen berjudul Hubungan dan Pengaruh Tari Jaws Ter—

hadap Tari Bali yang merupskan penelitian perbandingan antara

drama-tari gambuh Bali dengan wayang wong Jawa vang berlangsung

dari bulan Januari sampail dengan Juni 1979 ini telah sclesai
dengan selamat. Cambuh dan wayang wong memiliki elemen yang sa~
ngat banyak, hingga dalam penelitian ini yang hanys berlangsung
gelama enam bulan peneliti hanya membatasi pada elemen~clemen
terpenting saja, yaitu karakterisasgi, tchnik gerak tari terma—
suk istilah-istilah gerak dan ragam tari, konsep kesatria ideal,
serta karawitannya. Pemilihan clemen=—elemen ini didasari atas
pertimbangany bahwa clcomen—=elemen tersebutlah yang bisa dipa-
kai untuk memperbandingkan kedua drama—tari yang memiliki hu-
bungan historis dan kultural itw. Sebenarnya dalam memperban—
dingkan tehnilk gerak sangat diperlukan analisa lewat notagi La—
ban. Tetapi pckerjaan analisa dengan notasi Laban akan memakan
waktu yang cukup lama, sehingga cara ini tidak dileksanakan,
sebab akan menyita waktu tambshan selama enam bulan lagi.

Penelitian yang cukup menarik ini tidak akan mungkin bi-
sa terlaksana tanpa bantuan dari para ahli dan geniman dalam

bldang gambuh dan wayang wong , bailk yang menyangkut tehnik #Hari-

nys maupun segi karawvitannya. Haka daril itu peneliti ingin me~
nyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada T Gusti
Ngurah Gedhe Geruh dari Pedungané I Xetut Rinda dari Belahba~
tuhg T Made Lemping dari Pedungan, T Nyoman Kakul dari Batuan,
I Wayan Dibia dari ASTI Denpasar, G.B.P.H. Suryobrongto dari
Togyakarta, Suyadi Hadisuwanto dari ASTI Yogyskarta, dan ahli-
ahli lainnya yang tidak scmpat satu persatu disebutkan di si-
ni, Selain itu,; pekerjaan yang sangat nenarik ini tidak akan
biga selesal dilakukan tanpa bantuan dan kerja sama dengan I
Wayan Scnen, seorang asisten pada ASTI Yogyakarta. Atas bantu-—
an dan kerja sama yang sangat baik ini disampaiican terima ka—

sih dan penghargaan yang sctinggi-tingginya. Terakhir, terima
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kasih yang sangat besar disampaikan kepada Profesor Fdy Karta—
subarna, Pimpinan Proyck Pengembeangan Tnstitut Kesenion Thndone-
sia yang telah memberikan persctujuasn serta mengusahakan dana
untuk pcnelitian iniSMﬁoga amal beilk dari semuaonya mendapatkan
balasan pahala dari Tuhan Yang ilaha Pengasih, Haropan peneliti,
mudah—=midahan hagil inil bisa bermanfast bagl studl tari pads

Seni Tarld Indonegia pada khususnya.

e
w

urmmya, dan bagl Altadem

Yogyakarta, Juni 1979
Peneliti,
tEd

Socdarsono
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RTIIGKAS ATV

Penelitian yang bembentulk pcrbandingan antara gambuh Ba=
1i dengan wayang wong Jawa merupakan usaha pongkajian terhadap

kebenaran dari berita yang tertulis pada Lontar Candrascngkala

yang mengatakan bahwa gambuh yang dicipta olch Raja Udayana pa—
da tahun 1007 merupakan perpaduan antara tari Jawa dengan tari
Bali., YWalaupun pengaruh dan hubungen tari Jawa dengan tarl Ba-~

1i tidak hanya terbatas pada gembuh dan wayveng wong saja, te=
samnbu 2 2ng 9

kapan mulai terjadi hubungan tersebut

tapl untuk mengetahui
dan sampal sejauh mana hitbungan itu, maks perbandingan hanya

dibatasgi antara E,urﬂouh dengan e anﬁ wong saja.

Flemen—eclemen dari pﬂlbuh dan ﬂqj > wong yang diamati

secara /Kkhusus ialah karalterisasi, istilah gerak dan ragam ge-
raky kongep kegatria idealy /dan shrultur serta laras dari gen-

dhing-gendhing yane mengiringi kedua drama—~tari tcrsebut. Dari

penelitien perbandinganini diperoleh kesimpnlan, bahwa dalam

koasep karalttcrisasi, ig8¥idah, kesatris ideal, gtrultur dan la-

ras gsndhing magsih terdapat titil=titik persamaan antara kedu-
/ anyae. Sedang bentuk yang sckarang keduanya menjadi berbeda itu

adaglah wajar, kareha jalur perkembangan #istorisnys menjadi

berheda,| dan cind dori magsyarakat pendukiinganya menjadi berbew

da pula.




BAB I
ENDAHULU AW
Penelitian yang mengambil sasaraen drama-terl gembuh gaya

Bali dan drama~tari wavans wons gava Jawe merupakan peneliti-
i . 3, o (o]

an porbandingan antere kedua bentuk gaya tari tersebut, yang
menurut data—-data historis ternvata keduanys memiliki hubung—
an yvang erat sckali. Di gamping itu, moskipun kedua bentuk dra—
ma~tari tersebut sekarang memiliki sentuhan rasa yang sangat
berbeda, tetanli ternyata mosih banyak aspek—aspek kesamaannya.
Kegamaan terschbut misalnya dapat dilihat pada konsep karakie—
rigasi, konsep kesatria ideal, konsep gerak, istileh-istilah
nengiringd

gerak dan ragam geralk, strukiur garapsn lagn yang

-
]

tori, nema-nama serta intilah karawitsn, dan sebageinya

(o)

all gembuh Bali maupuvn ey an s wong Jaye memiliki konsep

i yans vada goris begaranya membagl karekicr-—karalk—
ter menjadi tiga kategori, yailu keraliter puteri, karakicr pu—
tere halusg,; dan karakter putera gegah. Perbedaan entara karal-

b 0%

ter yans satu dengan yang lain ditendai olch lebor dan ciut-

S

nya vwogisi berdiri, tinggi don rendahnye angleton keki, hesar
dan kecilnya langkah, dan besar den keeilnya level stau ang—

katan lengan.

.

Mongenal kongepn kesatria loeel mﬂbg+ﬂ gambuh dengan wom

LN

Yang wong Jura saind. aktor ideal dlgamb yrlzcan scehagal seom
eng laki-~laki yeng halus, tidek banyak tingkah, tetopi mem-
punyai kemamouan tempur yeng Iver biasa kvustnya. Di Bali lesa-

tria idecal adalah Panji, sedangken dl Jawa Arjund.

>

Tocara goris besar konscp gerak peda gambuh Bali dan wa—

vang wong Jawa Jugas banyok kesamasnnya. Hanya saja karcna per

kembangan wayens wong sangat diperhatiken olch raja-raja Java

(Yorvakarta dan Yenrlunegaran-Surakorta), pemiliren konsep go-
ak wayong vong di Jawa jauh lehih sempurna dari pada gambuh

i

. Di Jawva rudah terdapat pemikiran yang masak tentang

i
edaan antara karakier veng mengounglken pols lengen yang

“ <
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simetris dan yang tidak simetris, yang kontras dan yang tidak
kontras, dan secbagainya. Mengenai istilah gerak dan ragam ge—
¢
rak masih ada yang sama, atan bunyinya saja yang hampir sama,
atau kadang-kadang meskipun istilahnya lain tetapi mempunyail
bentuk yang sama.
Strukiur garapen lagu yang dipakai untuk mengiringi ggg:

buh dan wayang wong masih terdapat titik-—titik persamasnnya.

Meskipun name=~name gendhing atau lagu instrumental sudsh banyek
yang berbeda, tetapl nama lagun vokalnya masih banyak yang sama.

3tudi perbandingan ini sangat penting untuk mengetahui
titik mula terjadinya kontak antara teri gaya Bali dengan tari
gaya Jawa, dan juga unituk membukiikan sampai scberapa jauh: du-
a8 bentuk ggya tari yeng pernsh bersinggungan itu wenjadi ber—
beda karena perbedasn lingkungan perkembangan. Teri Jawa jelas
tetap bereiri Jawa, sedangkan.gambuh yvang beantuk mulanya mene—
dapat pengaruh begar dari tari Jawa menjadi berciri Bali.

Ada beberana hal yang menyebabkan sampail tari Bali men—
dapat pengaruh tari Jawa, antara lein karena perkawinan seorang
puteri Jawa denran scorang raja Bali yang terjadi- pada alkhir
abad ke=10, karcna adanya migresi bangsawvan~bangsawvan Jawa pa-—
da abad ke«l5 yang siscbabkan kearena dataunghyco agama Islam ke
Jawa, dan bghlkan ada kemungkinen kontalk budaya ini sudeh ter—
jadi lama schelum abad ke=10. Mengenai sebab terakhir ini bi-
sa dildhet dari ceritera-ceritera legenda Bali yang membeberw
kan perigtiwa dotangnys orang-—orang Jawz ke Balil ketika pulan
Bali belum dihuni oleh manusiae

Data-data yang dipergunakan oleh peneliti (penulis) ter-
diri dari data-dats kepustaksen, data~data yang diperoleh le~
wat wawencara, dan data—~data yang didapat melalui observasi,
yaitu dengan menyoksiken beberapa pertunjukan gembuh di Bali

dan wayan- wong di Jawa.

Data=dota kepustnokaon yong diperolch oleh pencliti yang

longsung menycngkut gombuh den woyong wong tidok bonyak. Untuk
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gambuh ada beberann pusmtaka yong sangat membantu dalam peneli--

tion inl, antara lain Ponitithaloning Pegambuhon yong ditulils

oleh I liace Baondem, I Gusti Bagus Arthaoncegars, Ketut Rota, Ke=
tut Rindi, Myomon Rembang, den I Gusti Putu Gerio, tesis I Ma-
de Bandem yong ditulis untuk mendspotkon gelar sarjona (Hasw—

ter of Arts) dalom bidang tori pade University of California

haracterization in the

di Los Angcles yang berjudul Panji €

Gombuh Donce Drama, dan buku karyaz Colin McPhce wvong berjudul

o
Masic in Balis A Study in Torm and Instrumental Orgonization

in Bolinese Orchestral Music. Sedangkan untuk tari Jawa sum—

ber tertulis yong songabl membantu ialah Javaansc Volksverto-

ningen korangan The Pigeoud, De Javoonsche Danskunst tulisan

The B. van Lelyveld, Jowsn dan Bzlis Dus Pusat Perkcombangar

Drama Tari Tradisionsl di Indonesia karyn penulis, Komus Isti-

lsh Tari don Karewiton Jawa yangs dikerjokan oleh peneliti sen=.

diri, B. Suharto, Y. Sumondiyo Hadi, R.B. Soedarsono, dan Djo-
ko Waluyo Wp., buku tentong karawiton Jows korongan Jaaop Kunst

yeng berjudul Music in Jowa: Its History, Its Theory and Its

Techniqu@, serta loporon hasil pencelition tentang tari Jawa
pada Joman kune yeng dikerjskan oleh gebush tim peneliti dori
Universitas Indonesgia yung diketusi olch Nye. Bdi Sedyownti Ha-

dimulyo yong bewjudul Tari Dalom Sejorah Kesenion Jawa den Boe

1i Iuna.
Di samping itu ada dota tertulis yong berwujund lontoxr
yong dopat dijumpal di Bali yang songot bermantaot, yaitu lon-

tor Condrosengkala, lontar Panitithalaning Pesombubon, don lon-—

e, Tt

toar Ajl Gurnita. Honys sayong sekali, peneliti tidale bisa mem=

boca langsung lontar Penitithaloning Pegembuhen, korena lontar
ini sedang dipinjom olch I ¥ade Bandem éan dibawa ke Ameriko
Sorilkat uwntuk bahon penuligon discrtosinya. Namun demikian pe=—
ncliti masih bilsa mendapatkan cukilonwculiilannya yong dilakukan
olah penulis lain,

Dota=data yang didapat melalui winwoncars bise digali deri
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beberabe resource person éi Bali, yeitu dori I CGusti Hgursh Ce—

de Geruh, secornng penari gambuh-berusla 75 tahun dari Banjar
Puseh desa Pedungon di Denpasor, dari I Nyman Hekul seorang pe—
nari gambuh yong berusia 7O tchun deri Betumn yang sckorong se—
dong delom keodosn salkit,; I Ketut Rindse seorang penori topeng
don ohli gastre Eowl berusia 70 tzhun dori Belsh Batuh di Gia—

nyary dori I MMade Leuning seoreng pengrawit gambubh dari Pedungan

yong berusia 42 tahun, dan juge dorl beberapa pencrl gowbuh lam

innya. . Adspun regourcc person untulk teori Jawn ialah G.B.P.H.
suryobrongto, scorang penari dan chli tari deri isgstana Yogyoe
karts yeng berusis sekiter 60 tahun, don Suyadi Eadisuwanto,
seorang guru tori Jaws goya Yogyakorta yang berusia sekitor
75 tahun.

Di samping itu pencliti Jugn mengodskan observasi dengan
cara menyeksikon beberapa pertuniukan gombuh 41 Beli dan woyang
Wong di Jowa, yongz dibarengl dengen mengadakan rekaman dan pew
motreton,

Pengumpulen data pustske tidol mengalami kesulitan sama
sekali. Hanya dnta~data yang didapatken dari lontar yang sela
In disalin deori generasi dusz oleh generesi yang lebih muda kaw
dong-kadong merspukon kebensrannyo. Sedonglon kesulitan yang
sering dialami islah pada weklu mengadakan wawmcara di Bali,
resource person mongabolien bahe

kearcne sering terjedi seorang

ty N

wa igtiloh iai gerakaya domilkion, dan resource person yang lo-—

in mengatoken begitu. Tetapl kesulitan gemacan ini juga bisa
diatasi,

Ponclitizn yang berjudul Hubungon Don Pengoruh Tori Ja-

wa Terhadsp Tori Boli dikerjeken dengnn boatuan seorang asisten,

yeitu I Waynn Scnon yang memilikl disiplin karawiten Bali yang
cukup kunot. Selain itu is adalah seoraong sarjona mida Akadcmi
Seni Tari Indonceia 4i Denpaser yong mendenntken pendidikaon
drame~tari gombuh yens cukup scbagel  modal _yém_g sangat bere—

hargs untulr penclitisn ini.
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Penclitian yang berlangsung scloma cnom bulan ini (de-
ri vermilaon Jonuari sampei dengon okhir Juni 1979) dilakukan
lewat cmpat tahap, yaltu tehep nersicpon yang berlongsung sem-
lamn sotu bulan, tahap pengumpulan data berlongsung selama dum
a bulan, tshap anclisa dan venzolchan data selama satu bulan,
den tah~op penuliscon haosil penclition selame dun bulsn. Tahap
persiapan merupakan tahap pensumpulon sunmber-sumber teriulis
veng dapat divnerolch di YVogyekarta dan Bali untul: mendapatkan

gomberan umum tentong hubungen don nengaruh kehudsyoan Jawa

terhodap kebudaynan Bali, den lebih mengkhusus vi hubungan

dan pengorvh teri JogaeteThelep torl Bali, Tohop persiopon i-

ni dopat discleddikon pade.woktungaystonng mengalemi kesuliton.

e

Tahep kedus merupokan tohop pengumpulon data berlangsung
selomn dug bulan, dengon perincéian satu bulen untuk mencdapat-
kan date-deta tentaong gggkgh di Bali, don @otu bulan untuk me-
ngumpillan | dato~-dobo, tontong tori Jawa. Dalk pniuk gambuh ma-
upun, untuk tarli Jaws $idak terdapot sumber-sumber tertulis
yengloukup. NémBn demilien, | Kercno odua bepiuly fari tersebut
masih hidup, maka 'data~data yang Gidopatkon lewet wavwoncara
don ebgervosi merupakandalo\yang songot pemting bagi peneli-
tion Wai. Beberapa_gggggggg pereon yong banyak nompunyal pe--

ngelengrs@alan bidons Grama—pari/gombuh _defdroenc-tori

vong Jawsmendgpatka® verhaten yong gansod’ besar dord pencli-

on gerak yang

ti, scbab tokoh=toloh itu mosih memililsd ir
sanpat memudahesn-untuk nenzamaten-perbandingan cntara kedua
soya btari torscbut.

Peneliti borzama I Foyen Senen pergl ke Bali tige kalil

selaoma sgatu bulan. Cora vono ditcmapuh untul memudahkan pengos
matan kembali dota~dota yong tolah dilumpulkon ielch dongan ca-
ra tinggal bersomo~sema di satu komar penzinapan. Cara ini ter—
nynta songat efisien dan cfektif, karens sctiop saat bisa me-

noadakon dislasgi den perbondingan. Cbgervesi terhadap gambuh

5

dilakulkon dengson menyeksilzen beberapa koli pertunjukon, yoitu




yvang disclenggaraken di Pedungen, di stasiun televisl Deunpasar, -
di pura Besakih pada wekitu uvacera Ekadasarudra, don ditambah
dengen menycksiken letihan=latihen. Sayong sekali sceorang tokoh
pambuh ésri Batuon yong sangnt terkenal yaitu Hyomon Kalul pa-~
da waktu penoliti berada di Bali scdang delam koadann salkit,

hingga data-data yang pernah diper ~olch beberana tahun yong la—

1u tidek scompat diamati lagi. Dolem pengumpulan data lewat ob—

o'

servasi ini gohenarnya akan sangat lengkep apablila dibarengi

dengon membuat catatan dengen notosi Labon. Teloapl karens pes

B

kerjean Pincotatan dengon notasi Laban ind morupakan pelerjo-
an stasioncr yeng momakan wakin yang oukup lama, maka cara i-
ni terpakse tidsk dilakulian, mengingat rancaona ponelition yang
borus selesal dalem walktu encm bulan. Apabila walkbtunys ditam-

&h
boh cnam bulon laci, pencatatan dengan notasgl Lebon bisae diker—

G
Jalean. Namun demikian, mid sh=midahan boberapa petret yoang me—
longkapi hasil penelitiom ini deped menambah jelas laporan ini.
Adepun pongumpulan date untul tarl Jowa lebih mudzsh dikerje—
kan, schab getiap harl peneliti depatb mclakuken pengomnton dan
mengadalton diskuel dengan I Hayen Sonon. Selain itun karena Po~
nulis sendiri adeloh seorang ponari Jawa gaya Yogyakarta, da—
ta—~dota tari Jawas goyn Yogyakerta sudah ada yong dimiliki.
Ansligs den peangolshan dots yong borlongsang sclama gatu
bulan dapat dikerjsken tonpe hembabaus den davot disclesadlan
tepat pads walktunya. Sebelsh tehap ind gclesai, longsung disu-
gul dengon tahop penulisen leporan. Dalom penulisan laporan i-

ni bab V yang berjudul Perbandingon Kerawiton Gambuh Dengaen Ko-

rawitan Jawa dilrerjekan oleh I Wayan Senche Sedangkan bab Ly

1T, IIT, IV, den VI dikerjaken olch penulis

Adopun hasil penclition yong dilaporken terdiri dari e—

nam haby ialsh bab I merupaken Pendahulucn, bab IT bor judul

Terbendingan Jolur Perkembangan Historis Tari Boll dan Tg i Ja—

wos bab ITI ioleh Perbandingan Koroltorigasi Mntare Gombuh De-

ngen Wayrag Hong Jawa , bob IV mengenal Porbandingan Tetilab~
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Tstilah Goerak Don Razam Tari Antore Cambuh Dan Heyane Hong Ja-

was bab V tonteng Perbendingan Kerawiton Gambuh Dengan Karar

witan Jowa, dan bab VI adalah Kesimpulon.
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